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 A research of using various media and fertilizers on tomato planted hydroponically has 
been conducted in the green house of Agriculture faculty, Syiah Kuala University, Banda 
Aceh, starting from July to November 2002. The objective of research was to observe the 
influence of various media and fertilizer, as well as the interaction of each other to the growth 
and yield of tomato planted hydroponically. The treatment composed of two factors, namely 
various media (paddy’s husks / kuntan, sands, and mixture of  kuntan and sands) and 
fertilizers (Vitamon, Bayfolan, Complesal and Hoagland solution). The research was assigned 
in completely randomized design in a factorial manner, consisting three replications. The 
results showed that the best growth and highest yield of the tomato were found in the mixture 
medium (kuntan + sands). These results were significantly different from those of the single 
medium. The use of Hoagland solution resulted on the best growth and highest yield of tomato 
which were not significantly different from those of Bayfolan and Complesal Fertilizer. It is 
observed that there were no significant interactions between the two factors tested. 
 





Tanaman tomat (Lycopersicum 
esculentum Hill) termasuk tanaman 
sayuran yang mengandung vitamin dan 
mineral. Di Indonesia pembudidayaan 
tomat sudah lama dilakukan, namun 
kegagalan untuk memperoleh hasil  buah 
tomat yang tinggi masih sering dialami 
diantaranya disebabkan oleh serangan 
hama dan penyakit. Selain itu, keterbatasan 
lahan produktif terutama di daerah-daerah 
yang berpenduduk padat juga menjadi 
masalah. Sementara itu, kebutuhan pasar 
akan buah tomat terus meningkat. 
 Cara bercocok tanam tanpa 
menggunakan tanah sebagai media tanam 
dikenal dengan budidaya hidroponik. 
Teknik ini membutuhkan bahan kimia yang 
mahal harganya sebagai larutan hara dan 
media serta ditanam di rumah kaca. 
Davtyan (1976) mendapatkan bahwa hasil 
buah tomat yang ditanam secara 
hidroponik 2.9 kali lebih tinggi dari hasil 
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Beberapa kelebihan bertanam secara 
hidroponik dibandingkan penanaman 
dengan menggunakan media tanah adalah 
masalah hama dan penyakit yang dapat 
dikurangi, produk yang dihasilkan 
umumnya berkualitas lebih baik sehingga 
harga jualnya lebih tinggi (Prihmantoro 
dan Indriani, 1995). Selain itu bertanam 
secara hidroponik dapat dilakukan dalam 
ruang yang lebih sempit, sehingga 
pekarangan yang sempitpun  dapat 
dimanfaatkan secara intensif. Keuntungan-
keuntungan yang disebut di atas 
memungkinkan teknik budidaya ini dapat 
dilakukan oleh petani berlahan sempit, atau 
daerah-daerah  yang kurang subur di 
Indonesia, sehingga ketergantungan pada 
tanah subur dapat dikurangi. 
 Media yang digunakan untuk 
pertanaman hidroponik harus ringan, 
porous dan bersih misalnya pasir, kerikil, 
pecahan batu bata, vermikulit dan zeolit. 
Sekam padi yang merupakan limbah pabrik 
penggilingan padi juga dianggap potensial 
untuk dijadikan media karena arang sekam 
padi (kuntan) telah diketahui mempunyai 
sifat-sifat tersebut di atas, jadi merupakan 
alternativ yang dapat digunakan dalam 
pertanaman hidroponik. Dengan demikian 
penyediaan media tanam bukan menjadi 
kendala utama dalam hidroponik. 
 Media tanam yang diasumsikan 
tidak mengandung hara, mutlak 
memerlukan larutan hara yang 
mengandung unsur hara makro atau mikro 
dan diberikan secara teratur  serta efisien. 
Larutan hara dalam hidroponik merupakan 
campuran bahan kimia yang harus diramu 
sendiri. Selain harganya yang mahal juga 
diperlukan keterampilan yang tinggi untuk 
menimbang dan meramu bahan kimia 
tersebut. Penggunaan pupuk daun potensial 
untuk dijadikan larutan hara tanaman 
dengan sistem budidaya ini, karena 
mengandung unsur makro dan mikro. 
Namun dari segi kecukupan hara masih 
perlu dipertanyakan kemungkinan 
penggunaannya. 
 Bila pupuk daun dapat dijadikan 
larutan hara untuk sistem budidaya 
hidroponik, maka sistem hidroponik dapat 
diterapkan pada petani-petani kecil. Harga 
pupuk ini relatif murah dan lebih mudah 
digunakan dibandingkan berbagai bahan 
kimia yang harus diramu sendiri. 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan 
beberapa jenis media tanam dan pupuk 
daun serta interaksi antara keduanya 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 




 Penelitian ini dilaksanakan di 
rumah kaca Kebun Percobaan Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala Banda 
Aceh yang berlangsung selama enam 
bulan. 
 Bahan yang digunakan adalah benih 
tomat, media persemaian, kuntan, pasir 
serta campuran pasir dan kuntan, 
sedangkan pupuk yang digunakan adalah 
Vitamon, Bayfolan, Complesal dan larutan 
Hoagland. Untuk pencegahan hama dan 
penyakit tanaman digunakan Sevin 85-P  
dan Dithane M-45. 
 Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wadah persemaian, 
pot pembibitan, polybag, tali, timbangan 
analitik, meteran, sprayer, gelas ukur dan 
spet. 
 Percobaan disusun secara faktorial 
dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok dengan tiga ulangan. Perlakuan 
terdiri dari dua faktor, yaitu faktor jenis 
media (M) dan pupuk (H). faktor jenis 
media terdiri dari tiga jenis media, yaitu 
kuntan (M1), pasir (M2), serta campuran 
pasir dan kuntan 1:1 (M3). Sedangkan 




faktor pupuk terdiri dari empat jenis yaitu 
pupuk Vitamon (H1), Bayfolan (H2), 
Complesal (H3) dan larutan Hoagland (H4) 
dapat dilihat pada Tabel Lampiran 2. 
Kombinasi perlakuan yang dicobakan 
tertera pada Tabel 1.
Tabel 1. Kombinasi Perlakuan yang Dicobakan 
 





















Pasir dan Kuntan 
Pasir dan Kuntan 
Pasir dan Kuntan 














Data dinalisis dengan sidik ragam 
dan apabila hasilnya menunjukkan 
perbedaan yang nyata maka dilanjutkan 
dengan uji lanjut Uji Beda Nyata Jujur 
pada tingkat ketelitian 95%. 
 
Pelaksanaan 
- Membuat media persemaian 
- Pembuatan arang sekam (kuntan) 
- Pembuatan media perlakuan dan 
penyusunan perlakuan 
- Menyiapkan larutan hara 
- Penyiraman larutan hara dilakukan 
dua kali sehari 
 
Peubah yang Diamati  
 Setiap minggu dilakukan 
pengamatan terhadap gejala defisiensi 
(secara visual), selain itu dilakukan juga 
terhadap: 
1. Tinggi tanaman yang diukur pada 2, 
3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam 
(MST) 
2. Jumlah bunga yang diukur pada 
umur 6 MST 
 
3. Jumlah buah yang terbentuk 
pertanaman pada 9 MST 
4. Berat buah pada saat panen pertama 
(13 MST) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukka bahwa jenis media dan pupuk 
berpengaruh nyata terhadap sebagian besar 
peubah yang diamati, namun tidak 
diperoleh interaksi yang nyata antara 
interaksi antara jenis media dengan pupuk 
terhadap peubah yang diamati 
A. Pengaruh Media 
 Hasil uji F pada analisis ragam 
(Tabel Lampiran 1) menunjukkan bahwa 
perlakuan media berpengaruh nyata 
terhadap semua peubah yang diamati, 
kecuali pada tinggi tanaman pada umur 2 
dan 3 MST. Rata-rata tinggi tanaman , 
jumlah bunga, jumlah buah dan berat buah 
tomat pada berbagai perlakuan media 
tanam dapat dilihat pada Tabel 2.  
 




Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman, Jumlah Bunga, Jumlah Buah dan Berat Buah Akibat 
Perlakuan Jenis Media 
Jenis Media 
Tinggi Tanaman (cm) Jumlah Bunga Jumlah Buah Berat Buah 
4 MST 5 MST 6 MST 9 MST 13 MST 
M1 (kuntan) 
M2 (pasir) 
















BNJ (0.05) 7.357 6.213 1.219 1.020 10.944 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama tidak berbeda 
nyata pada peluang 0.05 (BNJ) 
 
 Pada Tabel 2 terlihat bahwa 
pertumbuhan dan hasil tanaman tertinggi 
diperoleh pada media campuran kuntan dan 
pasir dan berbeda nyata dengan media 
kuntan. Hal ini diduga karena media 
campuran kuntan dan pasir mempunyai 
kemampuan yang tinggi  dalam menyerap 
dan menyimpan larutan hara sehingga hara 
tersebut dapat dengan mudah tersedia bagi 
tanaman pada saat diperlukan  (slow 
release). 
 Didapati bahwa pada media kuntan 
lebih basah dibanding dengan media 
lainnya. Douglass, 1976 menerangkan 
bahwa bahan yang digunakan sebagai 
media tumbuh akan mempengaruhi sifat 
lingkungan media. Tingkat suhu,  aerasi 
dan kelembaban media akan berlainan 
antara satu media dengan media lainnya 
sesuai bahan yang digunakan sebagai 
media, sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan dan hasil tanaman. 
 Sifat media kuntan yang ringan, 
mudah mengikat air, tidak mudah lapuk 
dan merupakan sumber kalium bagi 
tanaman akan menjadi media yang baik 
bila dicampur dengan pasir yang bersifat 
porous dan bersih. Menurut Agoes (1994) 
bahan organik dapat menambah kapasitas 
pertukaran mineral sehingga media tanam 
mampu menahan atau mencegah 
kehilangan unsur-unsur hara akibat 
penyiraman. Daya serap air yang tinggi 
menyebabkan perakaran tanaman 
berkembang lebih baik. 
 Penggunaan media kuntan, yang 
secara statistik tidak berbeda nyata dengan 
pasir, dapat dijadikan media alternatif 
dalam budidaya hidroponik. Dengan 
demikian maka jenis media untuk 
hidroponik menjadi lebih bervariasi dan 
petani di daerah dapat memanfaatkan 
bahan yang paling banyak tersedia di 
daerahnya. 
 
B. Pengaruh Pupuk 
 Hasil uji F pada analisis ragam 
(Tabel Lampiran 1) menunjukkan bahwa 
pupuk berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman 5 MST, jumlah bunga dan berat 
buah. Rata-rata tinggi tanaman, jumlah 
bunga, dan berat buah pada berbagai 








Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman, Jumlah Bunga dan Berat Buah Akibat Perlakuan pupuk 
 
Jenis Pupuk 
Tinggi Tanaman Jumlah Bunga Berat Buah (g) 

















BNJ (0.05) 7.943 1.558 13.989 
Keterangan: Angka yang diikuti  oleh huruf yang sama pada lajur yang sama tidak berbeda 
nyata pada peluang 0.05 (BNJ) 
 
Berdasarkan Tabel 3 perlakuan 
pupuk Hoagland memberikan pertumbuhan 
dan hasil tertinggi dan berbeda nyata 
dengan perlakuan pupuk vitamon. Larutan  
Hoagland merupakan larutan yang umum 
digunakan dalam hidroponik. 
Penggunaan pupuk Bayfolan dan 
Complesal menunjukkan pertumbuhan dan 
hasil yang tidak berbeda dengan larutan 
Hoagland. Hal ini kemungknan bahwa 
kedua pupuk ini masing-masing telah 
mempunyai perbandingan konsentrasi antar 
unsur hara yang cukup baik untuk 
menunjang pertumbuhan dan hasil tanaman 
tomat yang diusahakan secara hidroponik. 
Dengan demikian, kedua pupuk tersebut 
dapat digunakan sebagai pupuk dalam 
budidaya hidroponik. 
Dengan semakin banyak larutan 
hara yang dapat digunakan untuk 
hidroponik maka pengusaha atau petani 
kecil akan mempunyai pilihan larutan hara 
dalam membudidayakan tanaman secara 
hidroponik. 
Menurut Soepardi (1983), 
perbandingan unsur hara yang tepat sangat 
penting sebab unsur-unsur itu akan saling 
mengendalikan, mengimbangi, mendukung 
dan mengisi satu sama lain. Jones (1983) 
juga menyatakan bahwa perbandingan  
konsentrasi antar unsur dalam larutan hara 
jauh lebih penting dari pada konsentrasi 
absolut masing-masing unsur. 
Rendahnya pertumbuhan dan hasil 
tanaman pada perlakuan dengan pupuk 
Vitamon diduga bahwa pupuk Vitamon 
lebih rendah akan unsur-unsur tertentu. Hal 
ini ditunjukkan juga dengan adanya gejala 
defisiensi yang dapat diamati secara visual. 
Tanaman pada perlakuan pupuk Vitamon 
terlihat ujung-ujung daunnya kering seperti  
terbakar, sedangkan hal ini hampir sama 
dengan gejala defisiensi unsur K. Pada 
perlakuan pupuk vitamon juga terlihat pada 
beberapa tanaman pertumbuhannya 
terganggu, dimana daun-daun atau pucuk 
tanaman mengecil dan batang memendek 
seperti defisiensi Mn dan Zn atau interaksi 
dengan defisiensi hara-hara lainnya. 
Adanya tanaman yang 
memperlihatkan gejala tidak normal selain 
karena kemungkinan oleh defisiensi unsur 
hara juga dapat karena hal-hal lain seperti 
cara pemberian haranya. Pada penelitian ini 
teknik yang digunakan sangat sederhana 
karena tidak menggunakan pipa penyalur 
larutan hara untuk setiap individu tanaman, 
tidak menyediakan tank (bak) larutan hara 
sebagai tempat stok larutan hara untuk 
didistribusikan dan tidak menggunakan 
peralatan canggih untuk mengaduk larutan 
hara dan mengontrol pHnya. 
Pada penelitian ini larutan hara 
diberikan secara siram pada wadah yang 
terbuka sehingga ada kemungkinan larutan 
hara banyak yang hilang karena evaporasi. 
Ketersediaan air pada penelitian ini juga 




tidak dipertahankan pada tingkat yang 
sama. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Perlakuan media berpengaruh nyata 
terhadap semua peubah yang diamati 
kecuali pada tinggi tanaman umur 2 
dan 3 MST. Pertumbuhan dan hasil 
tertinggi dijumpai pada perlakuan 
media campuran kuntan dan pasir. 
2. Perlakuan pupuk berpengaruh nyata 
terhadap peubah tinggi tanaman umur 5 
MST, jumlah bunga dan berat buah. 
Pertumbuhan dan hasil tertinggi 
dijumpai pada larutan Hoagland tetapi 
tidak berbeda nyata dengan pupuk 
Bayfolan dan Complesal. 
3. Tidak terdapat interaksi yang nyata 
antara perlakuan media dan pupuk 




 Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dengan mengadakan analisa daun 
untuk menganalisa kecukupan hara pada 
tanaman. Pengamatan lain yang perlu 
dilakukan adalah terhadap kerapatan akar 
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